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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Jadwal Kegiatan Penelitian 

Pengaruh Terapi Balance Exercise Terhadap Risiko Jatuh Pada Pasien Diabetes Mellitus Type II  

Di Wilayah Kerja Puskesmas Bebandem Tahun 2025 

No Kegiatan Waktu Kegiatan (dalam minggu) 

Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Proposal                     

2 Seminar Proposal                     

3 Revisi Proposal                     

4 Pengurusan Izin 

penelitian 

                    

5 Pengumpulan Data                     

6 Pengolahan data                     

7 Analisis Data                     

8 Penyusunan Laporan                     

9 Sidang Hasil Penelitian                     

10 Revisi Laporan                     

11 Pengumpulan Skripsi                     
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Lampiran 2 

Realisasi Anggaran Biaya 

Pengaruh Terapi Balance Exercise Terhadap Risiko Jatuh Pada Pasien 

Diabetes Mellitus Type II Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bebandem Tahun 2025 

 

Alokasi dana yang diperlukan pada penelitian ini dirancang sebagai berikut : 

No Keterangan Biaya 

1 Tahap Persiapan  

 Penyusunan Proposal Penelitian Rp. 200.000 

 Penggandaa Proposal Penelitian Rp. 250.000 

 Revisi Proposal Rp. 200.000 

2 Tahap Pelaksanaan  

 Pengurusan Ethical Clearance Rp.100.000 

 Penggandaan Lembar Pengumpulan Data Rp. 250.000 

 Snack Untuk Responden Rp. 500.000 

 Tranportasi dan Akomodasi Penelitian Rp. 300.000 

 Kuota dan ATK Rp. 200.000 

3 Tahap Akhir  

 Penyusunan Laporan Rp. 200.000 

 Pengadaan Laporan Rp. 350.000 

 Revisi Laporan Rp. 200.000 

4 Biaya Tambahan   

 Biaya tidak terduga Rp. 300.000 

Total biaya : Rp. 2.750.000 
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Lampiran 3 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara Calon Responden 

Di- 

Wilayah UPTD Puskesmas Bebandem 

Dengan hormat,  

 Saya mahasiswa Sarjana Terapan Keperawatan Politeknik Kesehatan 

Denpasar semester VIII bermasud akan melakukan penelitian tentang “ Pengaruh 

Terapi Balance Exercise Terhadap Risiko Jatuh Pada Pasien Diabetes Mellitus 

Type II Tahun 2025”, sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Studi 

Sarjana Terapan Keperawatan. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon 

kesediaan bapak/ibu/saudara untuk menjadi responden yang merupakan sumber 

informasi bagi penelitian ini. Informasi yang bapak/ibu/saudara berikan akan dijaga 

kerahasiannya. 

 Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya, saya 

ucapkan terimakasih.  

    Denpasar,                       2025   

Peneliti  

 

Ni Wayan Putriasih 

   NIM.P07120221093        
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Lampiran 4 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

 

 Yang terhormat Bapak/Ibu, kami meminta kesediaanya untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat sukarela/tidak 

memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan sekrama dan 

dipersilakan bertanya bila ada yang belum mengerti. 

Judul Pengaruh Terapi Balance Exercise Terhadap Risiko Jatuh 

Pada Pasien Diabetes Mellitus Type II Tahun 2025 

Peneliti Utama Ni Wayan Putriasih 

Insitusi  Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Peneliti Lain - 

Lokasi Penelitian Jl. Raya Bungaya Kauh 

Sumber Pendanaan Swadana 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi balance exercise 

terhadap risiko jatuh pada pasien diabetes mellitus type II. Jumlah peserta yaitu 49 

orag dengan syarat memenuhi kriteria inklusi yaitu bersedia menjadi responden 

dalam penelitian ini, pasien berusia 60-90 tahun, pasien yang mengalami penurunan 

kekuatan otot sehingga berisiko jatuh, responden sadar dan dapat diajak 

berkomunikasi secara aktif, dapat berjalan tanpa bantuan. Kriteria ekslusi meliputi 

responden memiliki luka terbuka ditelapak kaki, pasien memiliki riwayat fraktur 

pada ektremitas bawah, pasien dengan gangguan kognitif dan pasien dengan 

penyakit komplikasi seperti penyakit jantung. Bapak/Ibu akan mengisi kuisioner 

mengenai risiko jatuh, waktu pengisian selama 5-10 menit dan akan dilakukan 

diawal sebelum pemberian terapi dalam penelitian dan diakhir setelah terapi dalam 

penelitian. Pada penelitian ini akan memberikan perlakuan yang akan diberikan 

kepada pasien terpilih.  
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Kepesertaan dalam penelitian ini akan secara langsung memberikan manfaat 

kepada peserta penelitian. Aatas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini maka 

akan diberikan imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian 

ini. Kompensasi yaitu peneliti akan memberikan snack setiap pertemuan selama 3 

seminggu selama 2 minggu untuk peserta. Peneliti menjamin kerahasiaan semua 

data peserta penelitian ini dengan menyimpan dengan baik dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

Kepesertaan Bapak/Ibu pada penelitian ini bersifat sukarela. Bapak/Ibu dapat 

menolak untuk mengisi kuisioner dan  diberikan terapi. Keputusan bapak/ibu  untuk 

menolak sebagai  peserta penelitian tidak akan mempengaruhi mutu dan kases 

kelanjutan pengobatan yang akan diberikan. 

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu dimnta untuk 

menandatangi formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent).  

Sebagai peserta penelitian /wali setelah Bapak/Ibu benar-benar memahami tentang 

penelitian ini akan diberi salinan persetujuan yang sudah ditandatangani ini. 

Bila selama  berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 

mempengaruhi keputusan  Bapak/Ibu untuk kelanjutan kepesertaan dalam 

penelitian ini, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu. 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan bertanya 

langsung atau bisa menghubungi : Ni Wayan Putriasih dengan No. Hp 

085792882231. 

Tanda tangan Bapak/Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/Ibu telah 

membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada 
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peneliti tenatang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta 

penelitian/wali. 

Peserta/Wali Subjek Penelitian 

 

 

 

 

Tanggal :     /       / 2025 

Denpasar,                     2025 

Peneliti 

 

 

 

 

 

          Tanggal :        /      /2025 

 

 

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna  

grahita, pasien dengan kesadaran kurang-koma) 

  

 Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah 

dijelaskan dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan 

persetujuan untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Informed Consent ini hanya bila 

 Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/tidak bisa menulis. 

 Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/tidak bisa menulis. 

 Komisi Etik secara spesifik mengharuskan ntanda tangan saksi pada 

penelitian ini (misalkan untuk penelitian risiko tinggi dan atau prosedur 

penelitian invasive) 

Catatan : 

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian. 

 

Saksi : 

Saya menyatakan bahwa benar informasi pada formulir penjelasan telah 

dijelaskan dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan 

persetujuan untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

                                                                       Tanda Tangan Saksi 

 

  

                                                                           Tanggal :      /      / 2025 

 

Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini 

dibiarkan kosong. 

*Coret yang tidak perlu* 
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Lampiran 5 

Quisioner  Pre tes Morse Fall Scale Pengkajian Risiko Jatuh 

Pengaruh Terapi Balance Exercise Terhadap Risiko Jatuh  

Pada Pasien Diabetes Mellitus Type II Di Wilayah  

Kerja Puskesmas Bebandem Tahun 2025 

 

Kode Responden  : 

Tanggal Pengisian : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan  : 

Lama Menderita DM : 

Jenis obat  : 

 

Petunjuk : 

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan pendapat bapak/ibu! 

2. Isilah dengan memberikan lingkaran         sesuai dengan pilihan bapak/ibu! 

3. Isilah sesuai dengan keadaan bapak/ibu! 

4. Semua aktivitas dimohon dapat disi dan tidak ada yang terlewatkan! 

5. Jika ada hal yang kurang jelas silakan bertanya kepada peneliti! 

6. Jika tidak mampu mengisi maka akan dibantu oleh peneliti dengan cara 

dibacakan! 

NO PENGKAJIAN SKALA NILAI KET 

1 Riwayat jatuh : apakah lansia 

pernah jatuh dalam 3 bulan 

terakhir? 

Tidak  0   

Ya  25 

2 Diagnosa sekunder : apakah 

lansia memiliki lebih dari satu 

penyakit ? 

Tidak   0   

Ya 15 

3 Alat bantu jalan : 

- Bed rest/dibantu perawat 

  0   
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- Kruk/tongkat/walker  15 

- Berpegangan pada benda-

benda disekitar 

(kursi,lemari,meja) 

 30 

4 Terapi intravena : apakah saat ini 

lansia terpasang infus? 

Tidak  0   

Ya  20 

5 Gaya berjalan/cara berpindah : 

- Normal/bed rest/ 

immobile (tidak dapat 

bergerak sendiri) 

 0 

- Lemah (tidak bertenaga)  10 

- Gangguan/tidak normal 

(pincang/diseret) 

 20 

6 Status mental : 

- Lansia menyadari kondisi 

dirinya 

 0   

- Lansia mengalami 

keterbatasan daya ingat 

 15 

TOTAL NILAI :   

Rentang Skor : 0 - 125 
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Lampiran 6 

Lembar Dokumentasi Risiko Jatuh Sebelum Diberikan Terapi 

Pengaruh Terapi Balance Exercise Terhadap Risiko Jatuh 

Pada Pasien Diabetes Mellitus Type II Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bebandem Tahun 2025 

 

Nama Umur Risiko Jatuh 

Sebelum Terapi 

Dilakukan 
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Lampiran 7 

Quisioner  Post tes Morse Fall Scale Pengkajian Risiko Jatuh 

Pengaruh Terapi Balance Exercise Terhadap Risiko Jatuh  

Pada Pasien Diabetes Mellitus Type II Di Wilayah  

Kerja Puskesmas Bebandem Tahun 2025 

 

Kode Responden  : 

Tanggal Pengisian : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan  : 

Lama Menderita DM : 

Jenis obat  : 

 

Petunjuk : 

7. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan pendapat bapak/ibu! 

8. Isilah dengan memberikan lingkaran         sesuai dengan pilihan bapak/ibu! 

9. Isilah sesuai dengan keadaan bapak/ibu! 

10. Semua aktivitas dimohon dapat disi dan tidak ada yang terlewatkan! 

11. Jika ada hal yang kurang jelas silakan bertanya kepada peneliti! 

12. Jika tidak mampu mengisi maka akan dibantu oleh peneliti dengan cara 

dibacakan! 

NO PENGKAJIAN SKALA NILAI KET 

1 Riwayat jatuh : apakah lansia 

pernah jatuh dalam 3 bulan 

terakhir? 

Tidak  0   

Ya  25 

2 Diagnosa sekunder : apakah 

lansia memiliki lebih dari satu 

penyakit ? 

Tidak   0   

Ya 15 

3 Alat bantu jalan : 

- Bed rest/dibantu perawat 

  0   
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- Kruk/tongkat/walker  15 

- Berpegangan pada benda-

benda disekitar 

(kursi,lemari,meja) 

 30 

4 Terapi intravena : apakah saat ini 

lansia terpasang infus? 

Tidak  0   

Ya  20 

5 Gaya berjalan/cara berpindah : 

- Normal/bed rest/ 

immobile (tidak dapat 

bergerak sendiri) 

 0 

- Lemah (tidak bertenaga)  10 

- Gangguan/tidak normal 

(pincang/diseret) 

 20 

6 Status mental : 

- Lansia menyadari kondisi 

dirinya 

 0   

- Lansia mengalami 

keterbatasan daya ingat 

 15 

TOTAL NILAI :   

Rentang Skor : 0 - 125 
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Lampiran 8 

Lembar Dokumentasi Risiko Jatuh Setelah Diberikan Terapi 

Pengaruh Terapi Balance Exercise Terhadap Risiko Jatuh 

Pada Pasien Diabetes Mellitus Type II Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bebandem Tahun 2025 

 

Nama Umur Risiko Jatuh 

Setelah Terapi 

Dilakukan 
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Lampiran 9 

 

Standar Operasional Prosedur 

Pengaruh Terapi Balance Exercise Terhadap Risiko Jatuh 

Pada Pasien Diabetes Mellitus Type II Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bebandem Tahun 2025 

 

 

Standar Operasional Prosedur 

 

Dilakukan 

Definisi Balance exercise merupakan 

latihan khusus dilakukan untuk 

membantu memperkuat otot-otot 

ekstremitas bawah dan sistem 

vestibular, yang membantu 

keseimbangan tubuh. 

Ya Tidak 

  

Manfaat  Membantu untuk tetap menjaga 

kemampuan mempertahankan 

tubuh agar stabil yang akan 

mencegah kejadian jatuh, dan 

latihan ini akan mempengaruhi 

kekakuan pada sendi. 

  

Alat dan Bahan  - Kursi untuk latihan 

- Timer untuk mengatur 

durasi latihan 

- Air untuk menjaga hindrasi 
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Pra Interaksi - Pastikan ruangan bersih, 

dan cukup luas untuk 

melakukan latihan 

- Pastikan tidak ada objek 

yang mengalangi atau 

berisiko mencederai pasien 

selama latihan 

  

Tahap Kerja a. Plantar 

flexion :  

 

1) Berdiri tegak 

dengan salah 

satu tangan 

berpegangan 

pada kursi 

2) Perlahan 

angkat tumit 

ke atas 

(berdiri 

dengan ujung 

kaki) 

3) Pertahankan 

posisi 

4) Kembalikan 

kaki pada 

posisi semula 
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5) Gerakan 

dilakukan 

sebanyak 10x 

 

 b. Hip flexion 

 

1) Berdiri tegak 

dengan salah 

satu tangan 

berpegangan 

pada 

kursiAngkat 

lutut kanan ke 

atas tanpa 

menggerakkan 

atau menekuk 

pinggang 

2) Pertahankan 

posusu  

3) Perlahan 

turunkan lutu 

dan kembali 

ke posisi 

semula 
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4) Ulangi dengan 

menggunakan 

lutut kiri 

5) Gerakan 

dilakukan 

sebanyak 10x 

 

 c. Hip 

extention 

 

1) Berdiri 

dengan jarak 

+_30 cm dari 

kursi 

2) Perlahan 

gerakan kaki 

kanan ke arah 

belakang 

(sampai 

pinggang 

dalam 

keadaan 

lurus) 

3) Pertahankan 

posisi 

4) Perlahan 

kembalikan 
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kaki pada 

posisi semula 

5) Ulangi 

dengan 

menggunakan 

kaki kiri 

6) Gerakan 

dilakukan 

sebanyak 10x 

 

 

 

d. Knee 

flexion 

1) Berdiri tegak 

dengan salah 

satu tangan 

berpegangan 

pada kursi 

2) Perlahan 

tekuk lutu 

kanan kearah 

belakang 

sehingga kaki 

kanan 

terangkat 

dibelakang 

tubuh 
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3) Pertahankan 

posisi 

4) Perlahan 

kembalikan 

kaki kanan 

pada posisi 

semula 

5) Ulangi 

dengan 

menggunakan 

kaki kiri 

6) Gerakan 

dilakukan 

sebanyak 10x 

 

 e. Side leg 

raise 

 

1) Berdiri tegak 

dengan salah 

satu tangan 

berpegangan 

pada kursi 

2) Perlahan 

angakat kaki 

kanan kearah 

samping 
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(sampai 

pinggang 

dalam 

keadaan lurus) 

3) pertahankan 

posisi 

4) perlahan 

kembalikan 

kaki kanan 

pada posisi 

semula 

5) ulangi dengan 

menggunakan 

kaki kiri 

6) gerakan 

dilakukan 

sebanyak 10x 

 

Terminasi - Setelah sesi latihan, 

lakukan peregangan ringan 

- Berikan feedback kepada 

pasien mengenai kemajuan 

latihan 
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Lampiran 10 

SOP TUG TEST 

Pengaruh Terapi Balance Exercise Terhadap Risiko Jatuh 

Pada Pasien Diabetes Mellitus Type II Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bebandem Tahun 2025 

 

 

Standar Operasional Prosedur 

 

Definisi Timed Up and Go (TUG) Test adalah evaluasi 

sederhana yang mengukur waktu yang dibutuhkan 

seseorang untuk bangkit dari kursi, berjalan sejauh 

3 meter, berbalik, kembali ke kursi, dan duduk 

kembal 

Manfaat  Menilai kemampuan mobilitas fungsional 

individu, termasuk risiko jatuh, dengan mengukur 

waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

serangkaian gerakan tertentu. 

Alat dan Bahan  - Kursi untuk latihan 

- Timer untuk mengatur durasi Test 

- Meteran untuk mengukur jarak 3 meter 

Pra Interaksi - Pastikan ruangan bersih, dan cukup luas 

untuk melakukan latihan 

- Pastikan tidak ada objek yang mengalangi 

atau berisiko mencederai pasien selama 

latihan 
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- Informasi  awal: Berikan penjelasan 

kepada subjek mengenai tujuan dan 

prosedur TUG Test. 

- Pemeriksaan Tanda Vital: Periksa denyut 

nadi, tekanan darah, dan parameter vital 

lainnya untuk memastikan subjek dalam 

kondisi fisik yang aman untuk melakukan 

tes 

Tahap Kerja - Posisi Awal: Subjek duduk dengan 

punggung bersandar pada sandaran kursi, 

kedua kaki di lantai, dan lengan di sandaran 

kursi. 

- Instruksi: Berikan instruksi kepada 

subjek: "Saat saya mengatakan 'mulai', 

bangkit dari kursi, berjalan menuju 

penanda 3 meter, berputar, kembali ke 

kursi, dan duduk kembali." 

- Eksekusi: Pada perintah "mulai", subjek 

melakukan langkah-langkah berikut: 

- Bangkit dari kursi tanpa bantuan. 

- Berjalan menuju penanda 3 meter dengan 

kecepatan yang nyaman. 

- Kembali berjalan menuju kursi. 

- Duduk kembali dengan posisi awal. 



87 

 

- Pengukuran Waktu: Mulai stopwatch 

saat perintah "mulai" diberikan dan 

hentikan saat subjek duduk kembali. 

- Pengulangan: Tes dilakukan sebanyak 3 

kali. Berikan jeda istirahat sejenak antara 

percobaan jika diperlukan.Waktu terbaik 

dari tiga percobaan dicatat sebagai hasil 

akhir. 

Terminasi Interpretasi hasil : 

- Waktu  ≤ 10 detik : mobilitas baik, risiko 

jatuh rendah dan > 30 detik risiko jatuh 

tinggi, indikasi penurunan kekuatan otot  
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Lampiran 11 

Surat Studi Pendahuluan 

Pengaruh Terapi Balance Exercise Terhadap Risiko Jatuh 

Pada Pasien Diabetes Mellitus Type II Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bebandem Tahun 2025 
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Lampiran 12 

Blanko Bimbingan  
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Lampiran 13 

Hasil Turnitin 
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Lampiran 14 

Surat Izin Penelitian Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Jurusan Keperawatan 
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Lampiran 15 

 

Surat Persetujuan Etik/Ethical Approval 
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Lampiran 16 

 

Surat Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal 

Kabupaten Karangasem 
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Lampiran 17 

Surat Izin  Penelitian Dinas Kesehatan 

Kabupaten Karangasem 
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Lampiran 18 

 

LEMBAR DOKUMENTASI RISIKO JATUH 

 

Kelompok Intervensi  

 

 

Kode 

Responden 

 

Umur 

 

Jenis 

kelamin 

 

Pekerjaan 

Sebelum 

Lansia  

 

Lama 

mend

erita 

 

Obat yang 

dikonsumsi 

Sebelum Intervensi Setelah Intervensi 

Pre 

Kuisioner 

(Total 

skor ) 

Pre 

Time Up 

and Go 

Test 

(detik) 

Post 

Kuisioner 

(Total 

skor ) 

Post 

Time Up 

and Go 

Test 

(detik) 

001 69 th Perempuan Petani  3 th Vit. B Complex, 

metformin 

90 16 90 13 

002 67 th Laki-laki Buruh  3 th Insulin 80 18 70 15 

003 60 th Perempuan Pedagang 5 th Vit. B Complex, 

metformin 

95 15 85 13 

004 62 th Laki-laki Buruh >5 th Vit. B Complex, 

metformin 

80 15 70 13 

005 61 th Perempuan Petani 3 th Insulin 95 14 85 12 

006 62 th Perempuan Petani 3 th Insulin 95 14 85 12 

007 60 th Perempuan Pedagang 5 th Insulin  95 15 95 13 

008 65 th Perempuan Buruh 4 th Vit. B Complex, 

metformin 

80 17 80 13 

009 66 th Perempuan Pedagang  3 th Vit. B Complex, 

metformin 

90 15 90 13 

010 67 th Perempuan Petani 3 th Vit. B Complex, 

metformin 

95 14 95 11 
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011 60 th Perempuan Petani 3 th  Vit. B Complex, 

metformin 

95 13 95 11 

012 66 th Laki-laki Pedagang  2 th Vit. B Complex, 

metformin 

105 15 105 12 

013 68 th Perempuan Petani  4 th Vit. B Complex, 

metformin 

105 18 105 14 

014 69 th Laki-laki Petani 5 th Vit. B Complex, 

metformin 

95 15 95 12 

015 68 th Laki-laki Petani 5 th Insulin  95 16 85 13 

016 61 th Laki-laki Petani 3 th Vit. B Complex, 

metformin 

95 14 85 12 

017 62 th Perempuan Petani 4 th Vit. B Complex, 

metformin 

105 13 105 11 

018 66 th Perempuan Petani 4 th Vit. B Complex, 

metformin 

95 17 95 14 

019 61 th Perempuan Pedagang 2 th Insulin 95 15 85 13 

020 60 th Perempuan Petani 4 th Insulin  105 16 105 13 

021 68 th Perempuan Swasta 3 th Vit. B Complex, 

metformin 

90 15 90 12 

022 60 th Perempuan Buruh  2 th Vit. B Complex, 

metformin 

80 14 70 12 

023 68 th Perempuan Petani 2 th Insulin  105 15 105 12 

024 60 th Perempuan Wirausaha 3 th Vit. B Complex, 

metformin 

80 14 70 12 

025 67 th Perempuan Petani 4 th Vit. B Complex, 

metformin 

95 15 85 11 
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Kelompok Kontrol  

 

 

Kode 

Responden 

 

Umur 

 

Jenis 

kelamin 

 

Pekerjaan 

Sebelum 

Lansia  

 

Lama 

mend

erita 

 

Obat yang 

dikonsumsi 

Sebelum Intervensi Setelah Intervensi 

Pre 

Kuisioner 

(Total 

skor ) 

Pre 

Time Up 

and Go 

Test 

(detik) 

Post 

Kuisioner 

(Total 

skor ) 

Post 

Time Up 

and Go 

Test 

(detik) 

001 60 th Laki-laki Petani 3 th Vit. B Complex, 

metformin 

95 18 95 18 

002 70 th Laki-laki Petani 3 th Vit. B Complex, 

insulin 

95 13 95 13 

003 60 th Laki-laki Wirausaha 4 th Vit. B Complex, 

metformin, 

insulin 

55 12 55 12 

004 64 th Perempuan Petani 2 th Insulin 65 19 65 19 

005 59 th Perempuan Petani 2 th Vit. B Complex 55 15 55 15 

006 60 th Laki-laki Pedagang 2 th metformin 65 16 65 16 

007 61 th  Perempuan Petani 3 th Insulin  65 12 65 12 

008 60 th Laki-laki Buruh 2 th Insulin 40 13 40 13 

009 59 th Perempuan Swasta 1 th Vit. B Complex 40 14 40 14 

010 62 th Perempuan Buruh 2 th Metformin  65 16 65 16 

011 65 th Perempuan Buruh 3 th Vit. B Complex 105 12 105 12 

012 60 th Perempuan Petani 2 th Insulin  105 16 105 16 

013 64 th Perempuan Petani 2 th Vit. B Complex, 

metformin 

105 13 105 13 
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014 59 th  Perempuan Swasta 2 th Vit. B Complex, 

metformin, 

insulin 

65 14 65 14 

015 60 th Laki-laki Pedagang 4 th Vit. B Complex, 

metformin, 

insulin 

80 15 80 15 

016 66 th  Laki-laki Petani 3 th Vit. B Complex, 

metformin,  

55 16 55 16 

017 56 th  Laki-laki Petani 3 th Vit. B Complex, 

insulin  

80 17 80 17 

018 49 th Perempuan Buruh 2 th Vit. B Complex 90 18 90 18 

019 60 th  Perempuan Buruh 3 th Insulin  90 14 90 14 

020 60 th Laki-laki Petani 2 th  Vit. B Complex, 

insulin 

90 15 90 15 

021 57 th Perempuan Buruh 2 th Vit. B Complex 75 16 75 16 

022 60 th Perempuan Petani 2 th Insulin  80 17 80 17 

023 60 th Perempuan Buruh 3 th Vit. B Complex, 

metformin 

90 18 90 18 

024 68 th Perempuan Petani  4 th Insulin 80 14 80 14 
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Lampiran 19 

 

MASTER TABEL 

 

Kelompok Intervensi 

 

 

Kode 

Responden 

 

Umur 

 

Jenis 

kelamin 

 

Pekerjaan 

Sebelum 

Lansia  

 

Lama 

menderita 

 

Obat yang 

dikonsumsi 

Sebelum Intervensi Setelah Intervensi 

Pre 

Kuisione

r 

(Total 

skor ) 

Pre 

Time Up 

and Go 

Test 

(detik) 

Post 

Kuisioner 

(Total 

skor ) 

Post 

Time Up 

and Go 

Test 

(detik) 

001 2 2 1 3  1 3 3 3 2 

002 2 1 3 3  2 3 3 3 3 

003 2 2 2 5  1 3 3 3 2 

004 2 1 3 6 1 3 3 3 2 

005 2 2 1 3  2 3 3 3 2 

006 2 2 1 3  2 3 3 3 2 

007 2 2 2 5  2 3 3 3 2 

008 2 2 3 4  1 3 3 3 2 

009 2 2 2 3  1 3 3 3 2 

010 2 2 1 3  1 3 3 3 2 

011 2 2 1 3   1 3 2 3 2 

012 2 1 2 2  1 3 3 3 2 

013 2 2 1 4  1 3 3 3 3 

014 2 1 1 5  1 3 3 3 2 
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015 2 1 1 5  2 3 3 3 2 

016 2 1 1 3  1 3 3 3 2 

017 2 2 1 4  1 3 2 3 2 

018 2 2 1 4  1 3 3 3 3 

019 2 2 2 2  2 3 3 3 2 

020 2 2 1 4  2 3 3 3 2 

021 2 2 4 3  1 3 3 3 2 

022 2 2 3 2  1 3 3 3 2 

023 2 2 1 2  2 3 3 3 2 

024 2 2 5 3  1 3 3 3 2 

025 2 2 1 4  1 3 3 3 2 
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Kelompok Kontrol  

 

Kode 

Responden 

 

Umur 

 

Jenis 

kelamin 

 

Pekerjaan 

Sebelum 

Lansia  

 

Lama 

mend

erita 

 

Obat yang 

dikonsumsi 

Pre test Post test 

Pre 

Kuisioner 

(Total 

skor ) 

Pre 

Time Up 

and Go 

Test 

(detik) 

Post 

Kuisioner 

(Total 

skor ) 

Post 

Time Up 

and Go 

Test 

(detik) 

001 2 1 1 3  1 3 3 3 3 

002 3 1 1 3  3 3 3 3 3 

003 2 1 5 4  4 3 2 3 2 

004 2 2 1 2  2 3 3 3 3 

005 1 2 1 2  6 3 3 3 3 

006 2 1 2 2  5 3 3 3 3 

007 2  2 1 3  2 3 3 3 3 

008 2 1 3 2  2 2 2 3 2 

009 1 2 4 1  6 2 3 2 3 

010 2 2 3 2  5 3 3 3 3 

011 2 2 3 3  6 3 3 3 3 

012 2 2 1 2  2 3 3 3 3 

013 2 2 1 2  1 3 2 3 2 

014 1  2 4 2  4 3 3 3 3 

015 2 1 2 4  4 3 3 3 3 

016 2  1 1 3  1 3 3 3 3 

017 1  1 1 3  3 3 3 3 3 

018 1 2 3 2  6 3 3 3 3 
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019 2  2 3 3  2 3 3 3 3 

020 2 1 1 2   3 3 3 3 3 

021 1 2 3 2  1 3 3 3 3 

022 2 2 1 2  2 3 3 3 3 

023 2 2 3 3  1 3 3 3 3 

024 2 2 1 4  2 3 3 3 3 
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Lampiran 20 

Bukti Penyelesaian Administrasi 
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Lampiran 21 

Surat Pernyataan Persetujuan Publikasi Repository 
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Lampiran 22 

Hasil Uji SPSS 
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Lampiran 23 

Dokumentasi Kegiatan 
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